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Abstract: Hypnoteaching is one of the teaching methods that
concerns the existence of the brain as a source of thinking for
students. This approach applies to process the brain waves of
students to be in alpha conditions, because in this condition
students can to suggest themselves of the importance of learning.
This method of learning presents the subject matter by using
subconscious languages because the subconscious is dominating
the way the brain works. Any teacher clever if not able to process
the sense of students then the learning will take place without the
impression that ultimately has no significance to achievement.
This paper presents the steps of hypnoteaching for teachers to be
easily adopted in the process of teaching and learning activities.
The result data showed that students' learning achievement and
absorption capacity of 88% and 92% of XII MIPA and XI MIPA
MAN 1 Model Bojonegoro axles respectively, and showed a high
and medium deviation standard with the spread of homogeneous
values and has a range of values that are not too far between the
highest value and the lowest value.
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Pendahuluan
Guru adalah praktisi pendidikan yang dalam keschariannya tidak
pernah lepas dari kegiatan belajar mengajar. Hampir pada setiap kegiatan
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belajar yang berlangsung secara klasikal selalu menemukan berbagai
kendala, mulai dari minat atau motivasi siswa yang rendah, kondisi kelas
yang terlalu gaduh atau sebaliknya siswa pasif hanya duduk, diam,
mendengarkan tanpa konsentrasi. Terkadang guru hanya fokus pada
penyampaian materi sesuai target pada silabus atau sekedar menjalankan
tugas mengajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Guru selalu berkeyakinan jika materi sudah disampaikan maka selesai
sudah tanpa memperhatikan kondisi siswa.! Efektifitas pengajaran baru
terbaca setelah proses evaluasi. Sebagian besar siswa memperoleh nilai
yang belum cukup atau dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kerja keras guru akan bertambah pada proses remedial karena siswa
belum memahami materi. Berbagai upaya penugasan akhirnya menjadi
solusi terakhir untuk menaikkan nilai agar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Fenomena ujian Nasional (UN) juga
menjadi faktor yang seringkali menghantui guru dan siswa dalam
mencapai target keberhasilannya. Kegiatan bimbingan belajar atau
pemantapan ujian hanya berlangsung sebagai keharusan bagi siswa kelas
satau level akhir, bahkan berkesan guru menjejali materi secara terus
menerus. Berdasarkan fakta di atas dapat ditarik benang merah bahwa
predikat guru belum berhasil sebagai pendefinisian yang ideal, yaitu guru
yang berkewajiban mentransfer ilmu pengetahuan.

Dalam kacamata siswa, materi yang disampaikan oleh guru belum
seluruhya terserap maksimal. Siswa memahami materi saat kegiatan
belajar mengajar saja atau memorial pengetahuan tersebut hanya
bertahan sampai dengan penilaian harian, selebihnya siswa akan
memperoleh kesulitan dalam memahami materi. Kondisi tersebut
kemungkinan terjadi karena proses penyerapan materi belajar sangat
dipengaruhi oleh waktu, kondisi kelas, kondisi siswa, metode pengajaran
dan lain-lain. Materi yang disampaikan pada jam terakhir akan terserap

! Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peran utama. Proses pembelajaran juga merupakan proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses pembelajaran. Agus Budianto dan Nara Setya Wiratama,
Hypnoteaching dalam Pembelajaran Sejarah, furnal Edutama, Vol 4, No. 2 Juli 2017, 1-2

2 Murébbt: Jurnl llImu Pendidikan



Pendekatan Pembelajaran Dengan Memperhatikan Cara Kerja Otak

lebih sulit bagi siswa karena fisik mereka lelah setelah belajar seharian.
Kelas yang gaduh dengan suhu udara kelas yang mulai gerah juga sangat
mengganggu konsentrasi belajar. Siswa dengan berbagai masalahnya juga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Selain faktor di atas
metode yang terapkan oleh guru dalam menyampaikan materi tersebut
akan besar pengaruhnya bagi siswa untuk dapat menerima dan
memahami materi belajar.

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Selvianus, dkk
menyatakan bahwa;

“....kondisi riil yang sering dialami siswa pada umumnya adalah terkesan
bahwa pelajaran biologi yang diajarkan di sekolah merupakan sesuatu yang
menakutkan, sulit dimengerti karena banyak dikombinasi dengan istilah

Latin atau bahasa ilmiah, sehingga akan berdampak pada rendahnya

motivasi dan hasil belajar siswa.”

Matapelajaran biologi (Sains),’ sangat disadari bahwa matapelajaran
ini dapat dikategorikan sebagai matapelajaran yang sulit, mengingat
banyak istilah yang belum familiar bagi siswa. Tidak sedikit pokok
bahasan dalam biologi sulit untuk divisualisasikan bahkan beberapa
pendapat menyatakan bahwa biologi adalah materi hafalan. Hal ini
berarti hasil belajar biologi juga belum maksimal meskipun beberapa
metode pengajaran  diterapkan. Selain itu biologi juga salah satu
matapelajaran Ujian Nasional (UN) yang tingkat keberhasilannya harus
diperjuangkan oleh siswa melalui guru yang bersangkutan.

Mengapa harus hypnoteaching? Saat ini sebagian masyarakat masih
berpandangan negatif terhadap proses hipnotis, padahal hipnotis adalah
sesuatu yang bisa dibuktikan secara ilmiah dan logis. Hipnotis
mempunyai manfaat besar dalam perubahan kehidupan baik secara fisik

* Selvianus S., Putu Riastanti, dan Manik Widayanti, “Pengaruh model pembelajaran
kontekstual berbantuan tutor sebaya terhadap hasil belajar biologi ditinjau dari motivasi
belajar”. E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 3 Tahun
2013, 2

° Biologi menduduki posisi sangat strategis sekaligus unik dalam struktur keilmuan sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan alam (natural science). Hepta Bungsu Agung Jayawardana dan
Djukri, “Pengembangan Model Pembelajaran Hypnoteaching untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMA/MA, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, volume 1, Nomor
1, Oktober 2015, 168
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maupun  psikologis. Bahkan Ibnu Hajar dalam buahkaryanya
Hypnoteaching Memaksimalkan Hasil Proses Belajar Mengajar mengatakan
bahwa hipnotis dapat dimanfaatkan dalam upaya optimalisasi kegiatan
belajar mengajar yang disebut hypnoteaching.

Seputar hypnoteacing, meminjam dari hasil penelitian Agus Budianto
dan Nara Setya Wiratama, yang ter-publist dalam Jurnal Edutama,
dinyatakan bahwa:

Hypnoteaching is one of the learning methods by using the art of
communicating to influence learners. Hypnoteaching is a combination of
five teaching-learning methods such as quantum learning, accelerate
learning, power teaching, neuro-linguistic programming (NLP) and
hypnosis. Hypnoteaching can be done using informal hypnosis as well as
formal hypnosis. Informal hypnosis is also called indirect hypnosis ie
teachers can naturally make the Critical Area learners become no longer
critical, through a very persuasive communication pattern.’

Oleh karena itu sangatlah diperlukan suatu inovasi kegiatan
pembelajaran yang dapat menckan semua hambatan siswa serta dapat
merubah nilai esensial guru sebagai pelaksana pembelajaran yang tidak
sia-sia. Inovasi tersebut adalah Aypnoteaching yang dalam pelaksaannya
sangat memperhatikan  kondisi  siswa, student learning  centre,
menciptakan guru kreatif, pembelajaran yang nyaman, menyenangkan
dan rileks serta menciptakan hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana hynoteaching dapat mendongkrak atau
meningkatan prestasi belajar biologi (sains) siswa? Alat pengumpul data
yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa, lembar soal tes,

dan angket tanggapan siswa. Data penelitian ini bersumber dari hasil

“ Ibnu Hajar, Hypnoteaching Memaksimalkan Hasil Proses Belajar Mengajar (Jogjakarta: Diva
Press, 2012), 11.

*> Dalam arti bebasnya yaitu; Hipnoteaching adalah salaha satu metode mengajar dengan
menggunakan sering berkomunikasi untuk mepengaruhi para siswa. Hipnoteaching adalah
kombinasi dari lima metode mengajar seperti guantum learning, accelerate learning, power
teaching, neuro-linguistic programming (NLP) dan hypnosis. Hypnoteaching dapat diterapkan
menggunakan informal hypnosis dan juga informal hypnosis. Informal hypnosis juga
disebut sebagai indirect hypnosis, misalnya para guru dapat secara alami membuat area kritis
siswa menjadi tidak kritis Igi, melalui pola komunikasi persuasi. Agus Budianto.
Hypnoteaching., 1-2
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pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung dikelas,
sedangkan sumber data adalah guru dan siswa MAN 1 Model
Bojonegoro Jawa Timur Indonesia. Penelitian ini hanya melibatkan satu
kelompok subjek saja yang diberi perlakuan tanpa adanya kelompok
kontrol. Penelitian berfokus pada kemampuan guru, aktivitas siswa, hasil
belajar siswa, dan tanggapan belajar siswa.

Pengertian Hypnoteaching

Hypnoteaching berasal dari kata hypnosis dan teaching. Hypnosis adalah
fenomena mirip tidur namun bukan tidur. 7eaching bermakna mengajar
schingga hypnoteaching adalah proses pengajaran yang dapat memberikan
sugesti kepada peserta didik. Adapun makna tidur disini bukan berarti
tidur secara normal namun menidurkan sejenak aktivitas pikiran sadar
dan mengaktifkan pikiran bawah sadar.® Menarik jika mengikuti
pendapat Hebta dalam jurnal Inovasi Pendidikan IPA, yang ia kutib dari
Majid, mendefinisikan bahwa; Hypnosis dapat diartikan sebagai sugesti,
hal ini mengacu pada definisi yang dikeluarkan oleh U.S. Department of
Education, Human Services Division, dikatakan bahwa; “Hypnosis is the
bypass of the critical factor of the conscious mind followed by the
establishment of acceptable selective thinking” atau “Hipnosis adalah pe-
nembusan faktor kritis pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu
pemikiran atau sugesti”.” Sedangkan definisi dari zeaching adalah kegiatan
mendidik dan mengajarkan  ilmu pengetahuan, schingga akan
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.

Sedangkan  Hajar  mengartikan  hypnoteaching  sebagai  seni
berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti agar para siswa menjadi
lebih cerdas. Dengan sugesti yang diberikan diharapkan mereka tersadar
dan tercerahkan bahwa ada potensi luar biasa yang selama ini belum
pernah mereka optimalkan dalam pembelajaran.® Pendapat senada juga

disinggung oleh Akbar Abi bahwa; hypnoteaching merupakan improvisasi

¢ Muhammad Noer, Hypnoteaching for Success Learning (Jogjakarta: PT. Bintang Pusaka
Abadi, 2010), 117
7 Indra Majid, Pemahaman dasar  hypnosis. 2012, 5 E-book  hypnosis

hetp://duniadownload.com/ilmu-pengetahuan/pemahaman-dasar-hypnosis-hipnotis.html
akses 05 Maret 2017.

¥ Hajar, Hypnoteaching., 75

Volume 1, Noma, Septembe01’ 5


http://duniadownload.com/ilmu-pengetahuan/pemahaman-dasar-hypnosis-hipnotis.html

Anita Wijayanti

dari sebuah metode pembelajaran. Hypnoteaching merupakan perpaduan
antara kedasyatan ilmu Aypnosis dengan ilmu pengetahuan. Dengan kata
lain bahwa hypnoteaching menyuguhkan sebuah pendekatan konseptual
baru yang dapat mencerahkan dan membina siswa-siswa yang bermasalah
dalam belajar.’

Dari berbagai definisi i acas scco

hypnoteaching
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